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Abstrak. Keberadaan bakteri Escherichia coli pada air sumur gali menunjukkan bahwa air 
tersebut telah tercemar oleh mikroba. Air yang telah tercemar jika digunakan dalam jangka 
waktu yang panjang secara terus menerus akan menyebabkan penyakit seperti diare dan mual 
bahkan dapat menyebabkan kematian. Bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari telah beroperasi pada tahun 1980an dan ditutup sekitar tahun 1996. 
Saat masih beroperasi TPA ini menggunakan sistem pengelolaan sampah open dumping hal ini 
dapat menimbulkan berbagai macam dampak salah satunya terhadap kualitas air tanah. 
Masyarakat yang berada di sekitar bekas TPA Punggolaka diketahui masih menggunakan air 
sumur gali untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi bakteri Escherichia coli dan gambaran kondisi fisik sumur 
gali di sekitar bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan Total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 5 sumur gali 
yang dijadikan sampel penelitian semuanya (100%) positif mengandung bakteri Escherichia 
coli, kondisi fisik sumur gali dari 5 sumur gali terdapat 3 (60%) sumur gali yang tidak 
memenuhi syarat, serta pengetahuan tentang sanitasi dasar pada masyarakat 88% baik, sikap 
tentang sanitasi dasar pada masyarakat 59% kurang, dan tindakan tentang sanitasi dasar pada 
masyarakat 56% kurang. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu semua sumur gali positif 
mengandung bakteri Escherichia coli, kondisi fisik sumur gali sebagian besar tidak memenuhi 
syarat, serta pengetahuan tentang sanitasi dasar pada masyarakat sudah baik, sedangkan sikap 
dan tindakan tentang sanitasi dasar pada masyarakat masih kurang.  
 
Abstract. The presence of Escherichia coli bacteria in dug well water indicates that the water 
has been polluted by microbes. Water that has been polluted if used for a long time 
continuously will cause diseases such as diarrhea and nausea and can even cause death. The 
former Punggolaka Landfill (TPA) in Kendari City was operational in the 1980s and closed 
around 1996. While still operating this landfill using an open dumping waste management 
system, this can cause various kinds of impacts, one of which is on groundwater quality. People 
around the former Punggolaka landfill are known to still use dug well water to meet their daily 
needs. This study aims to find out and identify Escherichia coli bacteria and a picture of the 
physical condition of the dug wells around the former Punggolaka Waste Landfill (TPA) in 
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Kendari City. This study used an observational descriptive method with a sample return 
technique using Total sampling. The results showed that of the 5 dug wells used as research 
samples, all of them (100%) were positive for containing Escherichia coli bacteria, the physical 
condition of the dug wells from 5 dug wells, there were 3 (60%) unqualified dug wells, and 
knowledge of basic sanitation in the community was 88% good, attitudes about basic sanitation 
in the community were 59% less, and actions about basic sanitation in the community were 
56% less. The conclusion of this study is that all positive dug wells contain Escherichia coli 
bacteria, the physical condition of the dug wells is mostly unqualified, and the knowledge of 
basic sanitation in the community is good, while the attitudes and actions about basic 
sanitation in the community are still lacking. 
 
LATAR BELAKANG 

Air merupakan salah satu 
kebutuhan yang penting bagi makhluk 
hidup di bumi. Manusia memerlukan air 
terutama air bersih dalam kehidupan sehari-
harinya (Makawimbang et al., 2017). 
Selain itu, air juga berperan dalam 
penularan penyakit. Air dapat mengandung 
berbagai jenis bakteri yang berasal dari 
sumber yang berbeda seperti udara, tanah, 
sampah, lumpur, tanaman atau hewan yang 
telah mati, kotoran manusia atau hewan, 
serta bahan organik lainnya. Oleh karena 
itu, kualitas air mempengaruhi tingkat 
kejadian penyakit yang ditularkan melalui 
air termasuk penyakit diare (Miharto et al., 
2017). Salah satu sumber air bersih yang 
banyak digunakan oleh masyarakat adalah 
sumur gali (Souisa dan Janwarin, 2018). 

Sumur gali adalah sarana air bersih 
yang berasal dari lapisan tanah yang mudah 
sekali tercemar dan terkontaminasi melalui 
rembesan karena dekat dengan permukaan 
tanah, terutama jika konstruksi sumur gali 
tidak memenuhi syarat (Sari dan Huljana, 
2019). Rembesan pada sumur gali 
umumnya berasal dari tempat buangan 
kotoran manusia kakus/jamban dan hewan 
ataupun dari limbah sumur itu sendiri 
karena lantai ataupun saluran air limbah 
yang tidak kedap air. Selain itu, konsruksi 
dan cara pengambilan air sumur juga dapat 
menjadi sumber kontaminasi, seperti sumur 
dengan konstruksi terbuka dan 
pengambilan air menggunakan timba 
(Sholikhah dan Yulianto, 2019). Menurut 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-2916-
2012 tentang spesifikasi sumur gali untuk 

sumber air bersih, bahwa lokasi sumur 
harus berjarak minimal 10 meter dan 
terletak lebih tinggi dari sumber 
pencemaran seperti septic tank, kakus, 
kandang ternak, tempat sampah, dan lain 
sebagainya, serta lantai sumur gali harus 
terbuat kedap air, dinding (cincin) sumur 
terbuat dari tembok yang kedap air, dan 
bibir sumur dibuat setinggi ≥ 50 cm dari 
permukaan tanah, memiliki saluran 
pembuangan air sumur yang terbuat dari 
bahan kedap air, serta memiliki penutup 
sumur (Standar Nasional Indonesia, 2012). 
Secara mikrobiologi, air dapat tercemar jika 
didalamnya terdapat bakteri. (Dangiran dan 
Dharmawan, 2020).  

Data World Health Organization 
(WHO) menunjukkan bahwa pada tahun 
2018 ada sebanyak 829.000 orang di dunia 
yang diperkirakan meninggal setiap 
tahunnya akibat penyakit diare yang 
disebabkan sanitasi yang buruk dan kualitas 
air minum yang tidak memenuhi syarat 
(World Health Organization, 2019). Di 
Indonesia pada tahun 2018 cakupan 
pelayanan penderita diare pada semua umur 
sebanyak 4.504.513 penderita atau 62,93%, 
tahun 2019 sebanyak 4.485.513 penderita 
atau 61,7%, dan tahun 2020 sebanyak 
3.252.277 penderita atau 44,4%. 
Berdasarkan data diatas terlihat penderita 
diare yang di layani pada sarana kesehatan 
mengalami penurunan di tahun 2020, akan 
tetapi angka kesakitan akibat diare 
tergolong masih relatif tinggi. Di Indonesia, 
penyakit diare termasuk penyakit endemis 
dan penyakit potensial Kejadian Luar Biasa 
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(KLB) dan sering disertai dengan kematian 
(Kemenkes RI, 2021). 

Data Dinas Kesehatan Provinsi 
Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa 
pada tahun 2018 total kasus penyakit diare 
yang dilayani di sarana kesehatan sebesar 
22.982 kasus (Dinkes Prov. Sultra, 2018). 
Tahun 2019 menyatakan bahwa total kasus 
penyakit diare yang dilayani di sarana 
kesehatan sebesar 32.851 kasus (Dinkes 
Prov. Sultra, 2019). Tahun 2020 kasus diare 
yang dilayani di sarana kesehatan 
mengalami penurunan sebesar 21.246 kasus 
(Dinkes Prov. Sultra, 2020). 

Data Dinas Kesehatan Kota Kendari 
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 
jumlah penderita diare yang dilayani di 
sarana kesehatan di Kota Kendari sebesar 
7.323 kasus (Dinkes Kota Kendari, 2018). 
Tahun 2019 menujukkan bahwa jumlah 
penyakit diare yang dilayani oleh sarana 
kesehatan di Kota Kendari sebesar 5.123 
kasus (Dinkes Kota Kendari, 2019). Tahun 
2020 jumlah kasus diare yang dilayani oleh 
sarana kesehatan di Kota Kendari 
mengalami penurunan sebesar 2.184 kasus 
(Dinkes Kota Kendari, 2020). Penyakit 
diare di wilayah kerja Puskesmas Puuwatu 
termasuk dalam sepuluh penyakit terbesar 
diwilayah tersebut dengan total kasus 1.190 
kasus pada tahun 2019 dan 986 kasus pada 
tahun 2020 (Puskesmas Puuwatu, 2020). 
Total kasus diare di kelurahan punggolaka 
pada bulan Januari-Juni tahun 2022 
terdapat sebanyak 62 kasus (Puskesmas 
Puuwatu, 2022). 

Hasil penelitian yang berkaitan 
dengan kualitas air sumur pernah dilakukan 
seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Ester, dkk (2019) tentang kandungan 
Escherichia coli pada air sumur gali di Kota 
Manado yang menunjukan bahwa sebanyak 
85,7% tidak memenuhi syarat. Penelitian 
lain yang dilakukan Faidah dan Sarmono 
(2021) di Kabupaten Banjarnegara tentang 
kualitas bakteriologis air sumur gali 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
kualitas bakteriologis air sumur gali di Desa 

Karanganyar masih memenuhi syarat 
(79,55%).  

Hasil observasi awal menunjukkan 
bahwa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah Punggolaka Kota Kendari telah 
digunakan selama kurang lebih 16 tahun. 
Saat masih beroperasi TPA ini 
menggunakan sistem pengelolaan sampah 
open dumping. Alasan penutupan TPA ini 
disebabkan karena penempatan lokasi TPA 
yang tidak memenuhi syarat. Saat ini warga 
yang tinggal di sekitar bekas TPA 
Punggolaka berjumlah sekitar 130 kepala 
keluarga. Terdapat 5 sumur gali yang 
berada di sekitar bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari yang masih 
digunakan untuk keperluan sehari-hari. 
Kondisi sumur yang ada di sekitar bekas 
TPA Punggolaka menunjukkan bahwa air 
sumur sering kali mengalami kekeruhan 
ketika hujan turun, jarak sumur gali yang 
relatif dekat dengan sumber pencemar, 
serta tidak adanya penutup pada sumur 
yang dapat memungkinkan terjadinya 
kontaminasi terhadap air sumur gali 
tersebut. Selain itu, masih adanya sisa 
sampah yang berserakan di sekitar 
pemukiman warga.  
 
METODE 

Jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi Bakteri Escherichia coli 
dan Gambaran Kondisi Fisik Sumur Gali di 
Sekitar Bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari. 
Penelitian ini dilaksanakan di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari tepatnya di jalan 
Gunung Merpati pada bulan April 
2022.Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua sumur gali yang ada di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari. Sampel dalam 
penelitian ini adalah semua sumur gali yang 
ada di sekitar bekas Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Sampah Punggolaka Kota 
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Kendari yang berjumlah 5 buah. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah total sampling. Sedangkan untuk 
pengisian kuesioner diambil responden 
sebanyak 100. Alasan pengambilan jumlah 
sampel 100 responden dikarenakan sampel 
yang baik minimal lebih dari 30 responden 
dan sampel 100 responden sudah 
representatif terhadap populasi yang akan 
diteliti. Variabel dalam penelitian ini terdiri 
atas variabel bebas yaitu keberadaan bakteri 
Escherichia coli, kondisi fisik sumur gali, 
dan pengetahuan, sikap dan tindakan 
masyarakat tentang sanitasi dasar. 
Sedangkan untuk variabel terikat yaitu 
kualitas air sumur gali.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL 
1. Keberadaan Bakteri Escherichia coli 

Pada Air Sumur Gali di Sekitar 
Bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota 
Kendari 

Tabel 1 Distribusi Keberadaan 
Bakteri Escherichia coli Pada Air 

Sumur Gali di Sekitar Bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah Punggolaka Kota Kendari 

 

No 

Keberadaan 
Bakteri 

Escherichia 
coli 

Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

1. Positif 5 100 
2. Negatif 0 0 

Total 5 100 
Sumber : Data Primer, April 2022 
 
Keterangan  : 
Positif   : Ditemukan bakteri 
Negatif  : Tidak ditemukan bakteri 
Tabel 1 menunjukan bahwa dari 5 sampel 
air sumur gali yang berada di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari terdapat bakteri 
Escherichia coli dengan persentase 100%. 

 
 
Tabel 2 Hasil pemeriksaan uji laboratorium keberadaan bakteri Escherichia coli Pada 

Air Sumur Gali di Sekitar Bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari 

Sampel 
Parameter 

Pemeriksaan 
Hasil 

Kadar Maksimum 
Yang Diperlukan 

Keterangan 

01 
Bakteri Escherichia 

coli 
Ditemukan bakteri 
Escherichia coli 

0/100 ml sampel Positif 

02 
Bakteri Escherichia 

coli 
Ditemukan bakteri 
Escherichia coli 

0/100 ml sampel Positif 

03 
Bakteri Escherichia 

coli 
Ditemukan bakteri 
Escherichia coli 

0/100 ml sampel Positif 

04 
Bakteri Escherichia 

coli 
Ditemukan bakteri 
Escherichia coli 

0/100 ml sampel Positif 

05 
Bakteri Escherichia 

coli 
Ditemukan bakteri 
Escherichia coli 

0/100 ml sampel Positif 

Sumber : Data Primer, April 2022 
Tabel 2 menunjukan bahwa dari 5 

sampel air sumur gali yang berada di sekitar 
bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Sampah Punggolaka Kota Kendari positif 
mengandung bakteri Escherichia coli atau 
tidak memenuhi syarat berdasarkan 
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Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Tentang 
standar baku mutu kesehatan lingkungan 
dan persyaratan kesehatan air untuk 
keperluan higiene sanitasi, kolam renang, 
solus per aqua, dan pemandian umum 
karena berada diatas 0/100 ml sampel. 

 
2. Gambaran Kondisi Fisik Sumur Gali 

di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari 

Gambaran kondisi fisik sumur gali 
yang berada di sekitar bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari yang diperoleh 
dari hasil observasi yang dilakukaan saat 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 3 Gambaran Kondisi Fisik Sumur 

Gali di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 

Punggolaka Kota Kendari 

No. 
Kondisi 

Fisik Sumur 
Gali 

Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

1 
Memenuhi 

Syarat 
2 40 

2 
Tidak 

Memenuhi 
Syarat 

3 60 

Total 5 100 
Sumber : Data Primer, April 2022 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 5 
sumur gali di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari yang dijadikan 
sampel penelitian terdapat 2 sumur gali 
yang memenuhi syarat dengan persentase 
40% dan terdapat 3 sumur gali yang tidak 
memenuhi syarat dengan persentase 60%.  

 
 

3. Gambaran Pengetahuan Tentang 
Sanitasi Dasar pada Masyarakat di 
Sekitar Bekas Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Sampah Punggolaka 
Kota Kendari  
Pengetahuan masyarakat tentang 

sanitasi meliputi dampak air minum jika 
tidak dimasak, tempat penampungan air 
bersih, jenis jamban yang baik, SPAL yang 
baik, lokasi tempat pembuangan sampah, 
serta jenis sampah organik dan anorganik. 
Distribusi responden berdasarkan 
pengetahuan tentang sanitasi pada 
masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 4 Distribusi Responden Menurut 
Pengetahuan Dasar Tentang Sanitasi 

pada Masyarakat di Sekitar Bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah Punggolaka Kota Kendari 

No Pengetahuan 
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 
1. Baik  88 88 
2. Kurang  12 12 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer, April 2022 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 
100 responden, responden yang memiliki 
pengetahuan yang baik yaitu 88 jiwa atau 
sebesar 88% sedangkan responden yang 
memiliki pengetahuan yang kurang yaitu 
sebanyak 12 jiwa atau sebesar 12%. 

 
4. Gambaran Sikap Tentang Sanitasi 

Dasar pada Masyarakat di Sekitar 
Bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota 
Kendari 
Distribusi responden berdasarkan sikap 

tentang sanitasi pada masyarakat di Sekitar 
Bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah Punggolaka Kota Kendari dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5 Distribusi Responden Menurut 
Sikap Tentang Sanitasi Dasar Pada 

Masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 

Punggolaka Kota Kendari 

No Sikap  
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 
1. Baik  41 41 
2. Kurang  59 59 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer, April 2022 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 
100 responden, responden yang memiliki 
sikap yang baik yaitu 41 jiwa atau sebesar 
41% sedangkan responden yang memiliki 
sikap yang kurang yaitu sebanyak 59 jiwa 
atau sebesar 59%. 

 
5. Gambaran Tindakan Tentang 

Sanitasi Dasar pada Masyarakat di 
Sekitar Bekas Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Sampah Punggolaka 
Kota Kendari 

Distribusi responden berdasarkan 
tindakan tentang sanitasi dasar pada 
masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 6 Distribusi Responden Menurut 
Tindakan Tentang Sanitasi Dasar Pada 
Masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 

Punggolaka Kota Kendari 

No Tindakan  
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 
1. Baik  44 44 
2. Kurang  56 56 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer, April 2022 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 
100 responden, responden yang memiliki 
tindakan yang baik yaitu 44 jiwa atau 
sebesar 44% sedangkan responden yang 
memiliki tindakan yang kurang yaitu 
sebanyak 56 jiwa atau sebesar 56%. 

 

PEMBAHASAN 
1. Keberadaan Bakteri Escherichia coli 

Escherichia coli merupakan bakteri 
gram negatif yang memiliki panjang 1,1-1,5 
μm dan tebal 0,2-0,6 μm, tidak bersprora 
dan memiliki pili. Escherichia coli 
termasuk dalam familia 
Enterobacteriaceae yang merupakan flora 
normal yang ada di dalam usus besar dan 
akan keluar bersamaan dengan feses. Selain 
hidup dalam usus besar manusia, 
Escherichia coli juga berkembangbiak di 
lingkungan sekitar manusia. Escherichia 
coli dapat menimbulkan penyakit apabila 
jumlah bakteri Escherichia coli dalam 
saluran pencernaan meningkat maka 
bakteri tersebut akan berubah menjadi 
patogen bagi manusia (Safrida dan 
Thaharah, 2020). Keberadaan bakteri 
Escherichia coli pada air sumur gali 
menunjukkan bahwa air tersebut telah 
tercemar oleh mikroba yang apabila jika air 
tersebut digunakan secara terus menerus 
dalam jangka waktu yang lama maka akan 
menyebabkan penyakit seperti diare dan 
mual bahkan dapat menyebabkan kematian. 
Pencemaran air dapat berdampak dan 
sangat berbahaya apabila terjadi pada bayi, 
anak-anak maupun orang tua yang 
kekebalan tubuhnya rendah (Yoga et al., 
2020).  

Berdasarkan hasil pemeriksaan 
laboratorium yang dilakukan, dari 5 sampel 
air sumur gali menunjukkan bahwa semua 
sampel air sumur tersebut positif 
mengandung bakteri Escherichia coli atau 
dapat dikatakan bahwa air sumur yang 
digunakan oleh masyarakat tidak 
memenuhi syarat kesehatan berdasarkan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017. Adanya 
keberadaan bakteri Escherichia coli pada 
air sumur gali dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu jarak sumur gali 
dengan sumber pencemar seperti septictank 
dan tempat pembuangan sampah yang 
kurang dari 10 meter, serta kondisi fisik 
sumur yang tidak memenuhi syarat yang 
dapat memungkinkan terjadinya 
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pencemaran pada air sumur gali tersebut. 
Meskipun Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka sudah tidak 
beroperasi lagi namun sisa-sisa sampah 
masih banyak yang tersisa disekitar 
pemukiman warga. Hal ini juga dapat 
menjadi penyebab keberadaan bakteri 
Escherichia coli dikarenakan tumpukan 
sampah tersebut akan membusuk dan 
menghasilkan air lindi yang dapat 
merembes kedalam tanah sehingga dapat 
menimbulkan pencemaran pada air tanah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zulfikar dan Putri (2019), 
yang menunjukkan bahwa adanya 
kontaminasi dari zat pencemar kedalam 
sumber air bersih dapat menentukan tingkat 
risiko pencemaran sumber air bersih. 
Sumber pencemar tersebut dapat berasal 
dari air limbah, kotoran, sampah ataupun 
zat pencemar lain. Escherichia coli 
merupakan salah satu spesies bakteri fecal 
coliform yang memiliki hubungan langsung 
dengan kualitas air dan digunakan sebagai 
pengukur kontaminasi mikroba terhadap 
kualitas air. Dengan adanya Escherichia 
coli dalam air menunjukkan bahwa air telah 
terkontaminasi dan berisiko terhadap 
kesehatan manusia (Rahman et al., 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi 
kualitas pada air sumur gali yaitu kondisi 
fisik sumur gali tersebut yang tidak 
memenuhi syarat. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa dari 5 sumur gali yang 
menjadi sampel penelitian terdapat 3 sumur 
gali yang tidak memenuhi syarat sehingga 
dengan mudahnya dapat menyebabkan 
pencemaran pada air sumur gali tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Yoga, dkk 
(2020) yang menunjukkan bahwa 
konstruksi sumur yang tidak memenuhi 
syarat kesehatan akan mengakibatkan 
terjadinya pencemaran air dengan 
meningkatnya jumlah bakteri Escherichia 
coli pada air sumur gali. Selain itu, menurut 
penelitian Restina, dkk (2019), 
menunjukkan bahwa air sumur gali yang 
tercemar dapat disebabkan konstruksi 

sumur gali tidak memenuhi standar karena 
kondisi dinding sumur yang tidak kedap air 
dan retak, lantai yang rusak dan tinggi bibir 
sumur ≤ 70 cm, lebar sumur ≤1,5 m, serta 
tidak memiliki penutup sumur sehingga 
menyebabkan air sumur tercemar. 

 
2. Kondisi Fisik Sumur Gali 

Sumur gali merupakan salah satu 
sumber penyediaan air bersih bagi 
masyarakat yang berasal dari lapisan tanah 
yang relatif dekat dengan permukaan tanah 
sehingga mudah mengalami kontaminasi 
melalui rembesan yang berasal dari kotoran 
manusia, hewan dan sebagainya (Nurafifah 
et al., 2021). Oleh karena itu, konstruksi 
sumur perlu diperhatikan agar memenuhi 
syarat sesuai dengan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 03-2916-2012 tentang 
spesifikasi sumur gali untuk sumber air 
bersih, seperti lokasi sumur gali harus 
berjarak minimal 10 meter dengan sumber 
pencemar yaitu septic tank, tempat 
pembuangan sampah, kandang ternak, 
saluran pembuangan air limbah (SPAL) dan 
lain sebagainya, lantai sumur gali yang 
terbuat dari bahan kedap air, dinding 
(cincin) sumur gali terbuat dari bahan 
kedap air, tinggi bibir sumur minimal 50 cm 
dari permukaan tanah, memiliki saluran 
pembuangan air sumur yang terbuat dari 
bahan kedap air, serta memiliki penutup 
sumur (S. N. Sari et al., 2019). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari 5 sumur gali terdapat 3 sumur gali yang 
tidak memenuhi syarat karena mendapat 
skor 0-7 sedangkan 2 sumur gali memenuhi 
syarat karena mendapat skor 7-14. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan pada sumur gali yang ada di 
sekitar bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari, 
didapatkan lebih banyak sumur gali yang 
tidak memenuhi syarat seperti jarak sumur 
gali dengan sumber pencemar, tidak 
memiliki lantai sumur, tidak memiliki 
saluran pembuangan air sumur gali dan 
tidak terbuat dari bahan yang kedap air, 
serta tidak adanya penutup sumur gali. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Syafarida, dkk (2022) 
bahwa tercemarnya air sumur gali tidak 
hanya berasal dari jumlah dan keberadaan 
sumber pencemar namun dipengaruhi juga 
dengan kondisi fisik sumur gali tersebut 
seperti tinggi bibir sumur, dinding sumur, 
lantai sumur, saluran buangan, jarak dengan 
sumber pencemar, sesuai dengan SNI 03-
2916-1992 tentang Spesifikasi Sumur Gali 
Untuk Air Bersih. Pembangunan sumur 
yang tidak tepat dapat menyebabkan 
meresapnya air limbah ke dalam sumur. Air 
sumur yang telah tercemar jika digunakan 
dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat 
(Budiyanto et al., 2018). Faktor risiko 
utama terjadinya kontaminasi pada sumur 
gali yaitu kotoran hewan, sumur yang tidak 
tertutup dan lokasi saluran pembuangan air 
limbah yang tidak tepat (Viban et al., 
2021). 

Lokasi maupun jarak sumur gali 
terhadap sumber pencemar masih sangat 
perlu diperhatikan karena konstruksi sumur 
gali yang tidak memenuhi kualitas 
kesehatan dan letaknya dengan sumber 
pencemar kurang diperhatikan dapat 
mempengaruhi tingkat risiko pencemaran 
kualitas air yang berasal dari jamban, 
sampah, dan air buangan lainnya (Puteri, 
2021). Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan pada 5 sumur gali yang ada 
di sekitar bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari, 
bahwa terdapat 3 sumur gali yang tidak 
memenuhi syarat karena jaraknya dengan 
septic tank kurang dari 10 meter, serta 
terdapat 3 sumur gali yang jaraknya dengan 
tempat pembuangan sampah dan terdapat 4 
sumur gali jaraknya dengan SPAL 
memenuhi syarat karena lebih dari 10 
meter. Dekatnya lokasi sumur dengan 
sumber pencemar dapat mempengaruhi 
terjadinya kontaminasi melalui rembesan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sudiartawan (2020) bahwa 
lokasi sumur gali sebaiknya jauh dari 
sumber pencemar terdekat yaitu berkisar 
antara 10 sampai 15 meter dari sumber 

pencemar seperti septic tank, tempat 
pembuangan sampah, SPAL maupun 
sumber pencemar lainnya agar 
meminimalisir terjadinya pencemaran 
terhadap sumur gali.  

Lantai sumur gali harus terbuat dari 
bahan yang kedap air, memiliki lebar 
minimal 1,5 meter dari bibir sumur gali, 
tidak retak atau bocor, mudah dibersihkan, 
tidak tergenang air, dan memiliki 
kemiringan 1-5% ke arah saluran 
pembuangan air limbah agar air limbah 
mudah mengalir ke saluran pembuangan 
(Muchlis et al., 2017). Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan pada 5 
sumur gali yang ada di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari, bahwa terdapat 
3 sumur gali yang tidak memenuhi syarat 
karena tidak memiliki lantai sumur gali dan 
lebar lantai sumur gali yang kurang dari 1,5 
meter. Sumur gali yang tidak memiliki 
lantai lebih mudah mengalami kontaminasi 
terhadap air sumur gali dikarenakan 
rembesan yang masuk kedalam tanah dan 
akan mengkontaminasi sumber air sehingga 
mempengaruhi kualitas air sumur tersebut. 
Selain itu, lantai sumur gali yang tidak 
kedap air juga dapat mempengaruhi 
kualitas air sumur karena dapat 
terkontaminasi melalui rembesan akibat air 
bekas pakai yang langsung terserap ke 
lantai sumur dan akan masuk lagi kedalam 
tanah sehingga mengkontaminasi sumber 
air. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahayu, dkk (2019) bahwa 
terdapat hubungan antara lantai kedap air 
atau semen di sekitar sumur gali dengan 
kualitas bakteriologis air sumur gali. 

Dinding sumur minimal sedalam 3 
meter dari permukaan tanah yang dibuat 
dari bahan yang kedap air (di semen) hal 
tersebut dilakukan agar tidak terjadi 
perembesan air (Apriliana et al., 2017). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan pada 5 sumur gali yang ada di 
sekitar bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari, 
bahwa semua sumur gali memenuhi syarat 
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karena memiliki dinding (cincin) dan 
terbuat dari bahan yang kedap air. Dinding 
sumur yang memenuhi syarat seperti 
terbuat dari bahan yang kedap air dan tidak 
mengalami keretakan (kebocoran) dapat 
mengurangi risiko terjadinya pencemaran 
pada air. Selain itu, dinding sumur sangat 
berisiko terhadap pencemaran karena zat-
zat pencemar bisa mengkontaminasi air 
melalui dinding sumur. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zulfikar dan Putri (2019) bahwa dinding 
sumur dibuat kedap air sampai kedalaman 3 
meter bertujuan menjadi penahan agar air 
permukaan tidak meresap kedalam sumur 
karena air bersih sampai kedalaman 3 meter 
masih mengandung bakteri. 

Bibir sumur sebaiknya dibuat 
minimal 50 cm dari permukaan tanah dan 
terbuat dari bahan yang kedap air untuk 
menghindari kontaminasi air dengan 
lingkungan sekitar dan aktivitas manusia 
(Yoga et al., 2020). Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan pada 5 
sumur gali yang ada di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari, bahwa semua 
sumur gali memiliki bibir sumur dan 
terbuat dari bahan kedap air dan terdapat 1 
sumur yang tinggi bibir sumurnya tidak 
memenuhi syarat dengan tinggi ≤ 50 cm. 
Tinggi bibir sumur yang tidak memenuhi 
syarat dapat menyebabkan terjadinya 
pencemaran karena sangat rentan zat 
pencemar masuk kedalam sumur. Selain 
itu, dengan adanya bibir sumur dapat 
menghalangi masuknya zat pencemar ke 
dalam sumur. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Baktiar, dkk (2022) bahwa 
semakin tinggi bibir sumur maka semakin 
kecil peluang air sumur dapat tercemar. 
Ketinggian bibir sumur berguna untuk 
melindungi sumur dari sumber kontaminasi 
yang ada di sekitar sumur tersebut. Tanpa 
adanya bibir sumur dapat menyebabkan air 
mudah tercemar karena tidak adanya 
dinding penghalang yang menghalangi 
masuknya kotoran. 

Saluran pembuangan air sumur 
berfungsi untuk mengalirkan air yang 
terdapat sekitar sumur gali (Syafarida et al., 
2022). Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan pada 5 sumur gali yang ada 
di sekitar bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari, 
bahwa terdapat 3 sumur gali yang tidak 
memiliki saluran pembuangan air sumur 
dan terdapat 4 sumur gali yang saluran 
pembuangan airnya tidak terbuat dari bahan 
yang kedap air. Sumur gali yang tidak 
memiliki saluran pembuangan dan tidak 
terbuat dari bahan yang kedap air dapat 
menyebabkan terjadinya risiko pencemaran 
karena air sumur yang habis digunakan 
akan tergenang kemudian merembes masuk 
kembali kedalam sumur dan akan 
mencemari air sumur. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aminah dan Wahyuni (2018) bahwa 
kualitas air sumur dapat dipengaruhi oleh 
kondisi saluran pembuangan air sumur. 

Tutup sumur gali berfungsi untuk 
menjaga kualitas air sumur gali, karena 
tutup sumur gali yang rapat dapat 
mencegah terjadinya pencemaran serta 
menghindari risiko kecelakaan (Yuliansari, 
2019). Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan pada 5 sumur gali yang ada 
di sekitar bekas Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Punggolaka Kota Kendari, 
bahwa hampir semua sumur tidak memiliki 
penutup sumur dan hanya terdapat 1 sumur 
yang memiliki penutup sumur namun tidak 
memenuhi syarat karena terbuat dari seng 
yang berkarat. Tidak adanya penutup pada 
sumur gali dapat lebih mudah mengalami 
risiko pencemaran karena air hujan, daun 
maupun kotoran lain dapat masuk kedalam 
sumur. Selain itu, tutup sumur yang tidak 
memenuhi syarat juga dapat mempengaruhi 
terjadinya pencemaran seperti tutup sumur 
yang terbuat dari seng. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muchlis, dkk (2017) bahwa sumur gali 
sebaiknya diberi penutup agar air hujan dan 
kotoran lainnya tidak dapat masuk kedalam 
sumur dan mempengaruhi kualitas air. 
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3. Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Sanitasi Dasar 
Pengetahuan yang baik dapat 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu sumber 
informasi, pendidikan, dan lingkungan. 
Semakin banyak informasi baik dari 
lingkungan keluarga, tetangga, sekolah 
maupun internet akan mempengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang (Marwanto 
et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 100 responden, 
hampir semua responden sudah memiliki 
pengetahuan yang baik mengenai sanitasi 
dasar seperti akibat yang ditimbulkan jika 
mengkonsumsi air tanpa dimasak, kapan 
sebaiknya membersihkan tempat 
penampungan air bersih, jenis jamban yang 
baik, saluran pembuangan air limbah yang 
baik, lokasi tempat pembuangan sampah, 
jenis sampah organik dan anorganik dan 
akibat jika membuang sampah 
sembarangan. Sedangkan untuk responden 
yang memiliki pengetahuan yang kurang 
hanya sebanyak 12 jiwa karena memiliki 
skor dibawah 5. Dengan pengetahuan yang 
baik akan mendorong seseorang untuk 
bersikap dan bertindak yang baik juga. 
Pengetahuan merupakan hasil dari proses 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 
Pengindraan dapat terjadi melalui panca 
indra manusia yakni indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga 
(Yuandra dan Ginting, 2020). Pengetahuan 
masyarakat tentang sanitasi dasar 
menunjukkan bahwa sudah baik hal ini 
dapat dilihat dari pemahaman masyarakat 
yang sudah mengetahui dampak 
mengkonsumsi air tanpa dimasak, saluran 
pembuangan air limbah yang baik, lokasi 
tempat pembuangan sampah, serta dampak 
membuang sampah sembarangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan pengetahuan 
yang baik masyarakat bisa meminimalisir 
dampak yang akan ditimbulkan dari 
keberadaan bakteri Echerichia coli pada air 
sumur gali yang digunakan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Said, dkk (2020) bahwa pengetahuan yang 
baik tentang sanitasi akan mendukung 
kualitas kesehatan lingkungan yang baik 
bagi masyarakat. 

 
4. Sikap Masyarakat Tentang Sanitasi 

Dasar 
Sikap merupakan reaksi dari 

seseorang. Sikap adalah dasar bagi 
sesorang untuk menerima atau melakukan 
sesuatu tindakan yang benar atau yang 
salah. Sikap yang baik akan mendorong 
seseorang untuk melakukan tindakan yang 
baik pula. Namun, sikap yang baik juga 
belum tentu terwujud dalam tindakan yang 
nyata karena diperlukan kondisi yang 
memungkinkan. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk menumbuhkan 
sikap positif bagi masyarakat dan dapat 
diwujudkan dalam tindakan yang baik 
(Gusmiati, 2018). Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 100 
responden, lebih dari setengah responden 
memiliki sikap yang kurang terhadap 
sanitasi yaitu sebanyak 59 jiwa dan 
responden yang memiliki sikap yang baik 
sebanyak 41 jiwa. Sikap seseorang dapat 
berpengaruh dalam melakukan tindakan. 
Meskipun pengetahuan masyarakat sudah 
dalam kategori baik namun sikap juga 
dipengaruhi oleh faktor lain untuk 
melakukan tindakan, faktor tersebut adalah 
adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung. Salah satunya dapat dilihat 
dari jawaban responden yang rata-rata 
kurang setuju jika masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan akan 
diberikan sanksi. Hal ini dikarenakan tidak 
disediakannya tempat pembuangan sampah 
sementara untuk masyarakat membuang 
sampah sehingga masyarakat hanya 
membuang sampah di pinggir jalan. 
Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan 
masyarakat tidak peduli terhadap 
lingkungan sekitar karena membuang 
sampah sembarangan. Dengan kebiasaan 
tersebut juga membuat sampah menjadi 
tertumpuk dan menyebabkan sumber 



Hesty Amalia Pratiwi, Ramadhan Tosepu, Siti Rabbani Karimuna. Identifikasi Bakteri Escherichia Coli Dan 
Gambaran Kondisi Fisik Sumur Gali di Sekitar Bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Punggolaka 
Kota Kendari 
 

JKMC, VOLUME 3 NO 2 AGUSTUS 2022 65 

 

penyakit bagi masyarakat serta dapat 
menjadi sumber pencemar terhadap sumber 
air disekitar tempat tinggal masyarakat 
salah satunya terhadap air sumur gali. 

 
5. Tindakan Masyarakat Tentang 

Sanitasi Dasar 
Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 100 responden, 
lebih dari setengah responden memiliki 
tindakan yang kurang terhadap sanitasi 
yaitu sebanyak 56 jiwa. Hal ini dapat dilihat 
dari kebiasaan masyarakat yang masih 
membuang sampah sembarangan, tidak 
memiliki tempat pembuangan sampah 
diluar rumah, serta tidak membersihkan 
tempat penampungan air bersih secara 
teratur seminggu sekali. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan bahwa 
masyarakat yang tinggal di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari memiliki 
kebiasaan membuang sampah rumah 
tangga di sebuah lahan kosong yang ada di 
pinggir jalan karena tidak adanya tempat 
pembuangan sampah sementara yang 
disediakan. Selain itu, kebanyakan 
masyarakat tidak memiliki tempat sampah 
diluar rumah serta tidak memisahkan 
sampah organik dan anorganik. Tindakan 
yang baik tentunya tidak terlepas dari 
pengetahuan dan sikap serta sarana dan 
prasarana yang mendukung. Hal tersebut 
dapat menjadi penyebab terjadinya 
pencemaran pada air tanah karena 
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 
lingkungan. Tindakan masyarakat yang 
sering membuang sampah sembarangan 
apalagi dekat dengan sumber air seperti 
sumur gali dapat memicu terjadinya 
kontaminasi pada air sumur gali tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kospa dan Rahmadi (2019) 
bahwa tindakan masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan, tidak 
adanya tempat pembuangan sampah 
sementara, serta tidak tersedianya fasilitas 
IPAL komunal dapat menyebabkan air 
terus tercemar. 

 
KESIMPULAN 
1. Keberadaan bakteri Echerichia coli 

menunjukkan hasil bahwa air sumur 
gali di sekitar bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari yang diuji 
terdapat 5 sampel air sumur gali yang 
positif mengandung bakteri 
Escherichia coli. 

2. Kondisi fisik sumur gali yang berada di 
sekitar bekas Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Sampah Punggolaka Kota 
Kendari menggambarkan bahwa 
terdapat 3 sumur gali yang tidak 
memenuhi syarat. 

3. Pengetahuan tentang sanitasi dasar pada 
masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari 
menunjukkan bahwa sudah baik. 

4. Sikap tentang sanitasi dasar pada 
masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari 
menunjukkan bahwa masih kurang. 

5. Tindakan tentang sanitasi dasar pada 
masyarakat di Sekitar Bekas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
Punggolaka Kota Kendari 
menunjukkan bahwa masih kurang. 
 

SARAN 
1. Dengan ditemukannya keberadaan 

bakteri Escherichia coli pada semua air 
sumur gali yang ada di sekitar bekas 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah Punggolaka Kota Kendari 
maka diharapkan kepada masyarakat 
agar air yang akan dikonsumsi harus 
dimasak hingga mendidih dengan 
tujuan bakteri yang ada didalam air 
tersebut bisa mati. 

2. Pemilik sumur diharapkan untuk 
memperbaiki kondisi fisik sumurnya 
yang tidak memenuhi syarat seperti 
lantai sumur gali, saluran pembuangan 
air sumur dan tutup sumur. 
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3. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih 
lanjut dengan menggunakan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi 
keberadaan Echerichia coli pada air 
sumur gali seperti jenis sumber 
pencemar dan jumlah sumber pencemar 
di sekitar bekas Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Sampah Punggolaka Kota 
Kendari 
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